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SIDANG DIBUKA PUKUL 10.16 WIB

KETUA: ANWAR USMAN

Bismillahirrahmaanirrahiim. Sidang dibuka dan dinyatakan terbuka
untuk umum.

KETUK PALU 3X

Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang ... eh, masih pagi, ya?
Selamat pagi. Salam sejahtera untuk kita semua.
Pemohon Nomor 59/PUU-XVI1/2019, siapa yang hadir?

PEMOHON PERKARA NOMOR 59/PUU-XVII/2019: WIWIN
TASWIN

Assalamualaikum wr. wb. Pemohon Perkara Nomor 59/PUU-
XVI1/2019, saya sendiri Wiwin Taswin yang hadir, kemudian didampingi
oleh rekan, La Uli. Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ANWAR USMAN

Ya, baik. Terima kasih.
Nomor 62/PUU-XVI1/2019, silakan!

PEMOHON PERKARA NOMOR 62/PUU-XVI1/2019: GREGORIUS
YONATHAN DEOWIKAPUTRA

Terima kasih, Yang Mulia. Selamat pagi rekan-rekan.
Nama saya Gregorius Yonathan Deowikaputra, Pemohon Nomor
62/PUU-XVI1/2019. Terima kasih.

KETUA: ANWAR USMAN
Ya. Nomor 70/PUU-XVI1/2019?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 70/PUU-XVI11/2019:
WAHYU PRIYANKA NATA PERMANA

Bismillahirrahmaanirrahiim. Assalamualaikum wr. wb.

Hadir pagi ini Para Kuasa Hukum Para Pemohon Perkara Nomor
70/PUU-XVII1/2019. Saya Wahyu Priyanka Nata Permana. Di belakang
kami hadir juga Bapak Dr. Nurjihad, dan Bapak Anang Zubaidy, beserta
Bapak Ahmad Khairun. Terima kasih, Yang Mulia.



10.

11.

12.

13.

KETUA: ANWAR USMAN

Ya, terima kasih.
Nomor 71/PUU-XVI1/2019?

PEMOHON PERKARA NOMOR 71/PUU-XVII/2019: AGAM
GUMELAR

Assalamualaikum wr. wb.
Saya Agam Gumelar sebagai Pemohon Nomor 71/PUU-XVI11/2019.

KETUA: ANWAR USMAN
Ya. Nomor 73/PUU-XVI1/2019?

PEMOHON PERKARA NOMOR 73/PUU-XVI1/2019: GREGORIAUS
AGUNG

Assalamualaikum wr. wb. Salam sejahtera.
Perkara Nomor 73/PUU-XVII/2019 hadir, saya Gregoriaus Agung,
bersama rekan saya, Ricki Martin Sidauruk. Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ANWAR USMAN

Ya. Nomor 77/PUU-XVI1/2019 sudah hadir? Belum.
Nomor 79/PUU-XVI11/2019?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 79/PUU-XVI11/20109:
MUJI KARTIKA RAHAYU

Terima kasih, Yang Mulia. Selamat pagi. Assalamualaikum wr. wb.

Saya Muji Kartika Rahayu, Kuasa Hukum dari Perkara Nomor
79/PUU-XVI1/2019. Ada satu hal yang ingin kami sampaikan juga, pada
persidangan sebelumnya, kami sudah mengajukan dua ahli, namun
setelah kami konfirmasi, satu ahli belum bisa hadir karena sudah ada
jadwal yang lain, tapi beliau bersedia untuk memberikan keterangan di
persidangan selanjutnya. Kemudian, satu Ahli lagi Dr. Aan Eko Widiarto
akan menyampaikan keterangannya melalui vicon karena situasinya
sangat mendadak, Beliau sudah sempat membeli tiket segala macam, tapi
ternyata karena ada persoalan Corona dan Beliau harus (...)

KETUA: ANWAR USMAN

Ya, betul.



14.

15.

16.

17.

18.

19.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 79/PUU-XVI11/2019:
MUJI KARTIKA RAHAYU

Ya. Terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: ANWAR USMAN

Ya, baik.
Dari DPR berhalangan, masih masa reses.
Kuasa Presiden, silakan!

PEMERINTAH: PURWOKO

Baik. Terima kasih, Yang Mulia.

Assalamualaikum wr. wb. Selamat pagi, salam sejahtera untuk
kita semua.

Kami dari Pemerintah hadir dari sebelah kanan saya, Bapak
Wahyu Jaya. Kemudian sebelah kirinya lagi, Bapak Sordianto. Saya sendiri
Purwoko. Kemudian sebelah kiri saya, Bapak Ardiansyah (Direktur Litigasi
Peraturan Perundang-undangan). Kemudian dari Kejaksaan Agung, Bapak
Budi Satria dan kemudian Bapak Risma Ansari. Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ANWAR USMAN

Baik, terima kasih.

Begini, ya, sesuai tadi yang disampaikan oleh Pemohon Nomor
79/PUU-XVI1/2019, betul Ahlinya terhalang kehadirannya karena situasi
nasional ini, bukan lokal, ya ... eh, internasional malah, ya, dunia. Untuk
itu, ini mohon diperhatikan, sidang ini tidak bisa kita lanjutkan dan akan
ditunda sampai waktu yang belum bisa dipastikan, sambil melihat
perkembangan situasi nasional dan internasional. Ya, termasuk ini yang
melalui vicon, supaya dengar juga. Ini sudah dihubungkan? Muncul di
sana, ya? Baik.

Ya, jadi ini untuk ahli dari Malang, ya, mohon maaf. Jadi hari ini
tidak bisa didengar keterangannya (...)

AHLI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 79/PUU-XVI1/20109:
AAN EKO WIDIARTO

Baik, Yang Mulia.
KETUA: ANWAR USMAN

Ya. Karena situasi negara, bahkan internasional sekarang, sedang
mengantisipasi persebaran virus Corona.



Sekali lagi, sidang akan ditunda sampai .. kami juga akan
menjalani pemeriksaan kesehatan, tadi sudah diukur semua panasnya,
rata-rata masih normal sih, ya, mudah-mudahan sampai seterusnya. Kita
semua tentunya berharap, bukan hanya Majelis Hakim. Tetapi, itu sekali
lagi, untuk mengantisipasi, ya, keadaan dan tidak hanya untuk sidang ini,
semua persidangan. Untuk Kuasa Presiden, supaya mendapat perhatian
juga. Jadi bukan khusus sidang perkara mengenai KPK ini. Jadi untuk
seluruh persidangan, baik Sidang Pleno maupun Sidang Panel.

Jadi, untuk itu enggak bisa dipastikan sampai kapan. Nanti
Panitera akan memberi tahu kapan sidang akan dilanjutkan.

Sudah paham? Ada pertanyaan? Enggak ada, ya. Sudah jelas, ya?
Kita semua ... apalagi tadi Ahlinya Pemohon 79/PUU-XVI1/2019 enggak
bisa hadir karena terkait dengan masalah Corona. Ya, bukan Beliaunya
yang kena, mudah-mudahan Beliaunya enggak kena virus Corona, ya.
Kuasa Presiden sudah jelas, ya?

Baik. Dengan demikian, sidang ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 10.22 WIB
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